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<b>ABSTRAK</b><br>

Kantor Graha Putra Mandiri adalah sebuah kantor yang mengadaptasi bangunan rumah Melayu di
Medan, yang mendapat penghargaan dibidang pelestarian oleh |Al Awards 2018. Kantor ini banyak
menambah intervensi baru yang terlihat kontras dengan kehadiran rumah Melayunya sehingga skripsi ini
ingin mengkaji kembali bagaimana pelestarian yang dilakukan, apakah sudah tepat ataukah belum.
Pelestarian merupakan upaya perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan Bangunan Cagar Budaya.
Penghargaan bangunan kantor dikategori pelestarian ini pun membuat analisa bisa menggunakan
parameter otentisitas atau keaslian Bangunan Cagar Budaya. Parameter tersebut juga bisa untuk
menilai elemen-elemen bangunan jika menganggapnya sebagai Benda Cagar Budaya. Dari kedua parameter
ini dan dengan hasil analisa secara statis dari dokumentasi dan informasi bangunan yang ada, menunjukkan
bahwa bangunan hanya melestarikan elemen-elemennya atau Benda Cagar Budayanya saja. Adanya
penambahan intervens baru tersebut telah menghilangkan keaslian desain seara keseluruhan, sehingga
kurang tepat jika disebut sebagai bentuk pelestarian bangunan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Graha Putra Mandiri is an office in Medan that adapting its building from Malay traditional house, and
received an award from IAl Awards 2018 in the field of conservation. The conservation were done
by adding new interventions which is massive and contrast from the origin of Malay house. Thisthesis
revisits how the conservation was done, isit right or not. Conservation is an effort to protect, develop and
utilize cultural heritage buildings. The award for this office in the conservation category also makes
the future analysis possible using parameter of authenticity of cultural heritage buildings. This parameter
can also be used to assess the authenticity of building elements if we consider them as cultural heritage
objects. From these two parameters and with the results of static analysis of the documentation and
information on existing buildings, it shows that the building only conserves its elements or only the heritage
object. The addition of the new intervention has eliminated the authenticity of the design as a whole,
making it less appropriate to be called a form of building conservation.
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